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ABSTRAK 

Alfan Rifani, Analisis Penggunaan Bioaditif Minyak Atsiri Terhadap 
Konsumsi Bahan Bakar Dan Emisi Gas Buang Pertalite Sepeda Motor 
Jupiter Mx 135 
Otomotif, Departement Teknik Otomotif, Fakultas Teknik Universitas 
Negeri Padang. 

 
Penelitian kali ini bertujuan untuk menganalisis hasil dari pencampuran 

pertalite dengan minyak atsiri terhadap konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang 
pada sepeda motor. jenis penelitian metode penelitian eksperimen. Dari data yang 
diperoleh untuk putaran idle menggunakan bahan bakar pertalite murni rata-rata 
konsumsi bahan bakar 1233 detik/50 ml, minyak atsiri 1,2 ml rata-rata 1234 
detik/50 ml, minyak atsiri 1,8 ml rata-rata 1237 detik per 50 ml, minyak atsiri 2,4 
ml rata-rata 1255 detik per 50 ml.  

Hasil pengujian emisi gas buang Co menggunakan pertalite murni, minyak 
atsiri 1,2 ml & 1,8 ml sebesar 0,04% sedangkan minyak atsiri 2,4 ml sebesar 0,03%. 
Pengujian emisi pada kadar CO2 pertalite murni sebesar 1,77%, pertalite dengan 
1,2 ml sebesar 1,80%, pertalite dengan minyak atsiri 1,8% sebesar 1,87%, pertalite 
dengan minyak atsiri 2,4% sebesar 2,10%. Pengujian emisi pada kadar HC pertalite 
murni sebesar 875 ppm, 1,2 ml sebesar 759 ppm, 1,8 ml sebesar 658 ppm, dan 2,4 
ml sebesar 629 ppm. Berdasarkan hasil data penelitian campuran pertalite dengan 
minyak atsiri 20% adalah paling hemat bahan bakar dan emisi gas buang.  

 
Kata Kunci: Minyak Atsiri, Pertalite, Konsumsi Bahan Bakar dan Emisi Gas 
Buang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Mesin pembakaran dalam (internal combustion engine) memerlukan 

bahan bakar yang dicampur dengan udara untuk dapat bekerja. Bahan bakar 

yang digunakan harus memenuhi persyaratan yang baik untuk dapat terbakar. 

Bahan bakar untuk kendaraan yang dijual di Indonesia terdiri dari berbagai 

jenis, antara lain solar, bio-solar, premium, pertalite, pertalite, dan pertalite plus. 

Kendaraan menggunakan salah satu dari beberapa bahan bakar tersebut sesuai 

dengan kebutuhan mesin agar dapat bekerja secara optimal. 

Permasalahan menipisnya persediaan minyak bumi di Indonesia, bahan 

bakar juga sedang mengalami kenaikan harga, dengan harga yang cukup tinggi 

sehingga manyarakat menengah kebawah kesulitan untuk membeli bahan bakar 

tersebut, maka dari itu peneliti mencoba untuk melakukan penelitian tentang 

penggunaan bioaditif minyak atsiri dicampur bahan bakar,  apakah lebih efisien 

terhadap biaya yang dikeluarkan untuk pembelian minyak Atsiri dengan harga 

yang sudah beredar dipasaran.  

Bahan bakar dari minyak bumi merupakan bahan bakar yang tidak dapat 

diperbarui serta berasal dari fosil makhluk hidup. Kendaraan yang 

menggunakan mesin pembakaran dalam sangat bergantung pada bahan bakar 

yang digunakan, terutama bahan bakar cair. Performa suatu mesin dipengaruhi 

beberapa hal, dan salah satunya adalah kualitas dari bahan bakar, maka dari itu 

beberapa penelitian tentang bahan bakar alternatif sebagai bahan aditif pun 
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dicoba dengan harapan untuk memperbaiki kualitas bahan bakar minyak bumi. 

Seperti halnya penggunaan tanaman jarak, tebu, singkong, serta pengolahan 

bahan bakar yang didapatkan dari plastik. 

Zat aditif dibagi menjadi 2, yaitu zat aditif sintetis dan zat aditif alami 

(bioaditif). Zat aditif sintetis dibuat dengan mencampurkan berbagai macam 

bahan kimia untk menghasilkan senyawa yang diinginkan, dalam hal ini untuk 

memperbaiki kualitas bahan bakar. Beberapa zat aditif sintetik yang pernah 

dibuat antara lain adalah TEL (Tetra Etyl Lead), senyawa oksigenat, MTBE 

(Methyl Tertier Butyl Eter), methanol, parafin, etanol yang dapat memperbaiki 

sifat dari bahan bakar. Zat aditif lain yang digunakan berasal dari makhluk 

hidup atau lebih sering dikenal dengan bioaditif, dapat berasal dari bagian 

apapun dari suatu tanaman. 

Beberapa tanaman ketika disuling akan menghasilkan minyak atsiri 

(essential oil) yang dapat juga digunakan untuk bioaditif. Indonesia merupakan 

produsen utama beberapa minyak esensial, seperti Minyak Nilam (Patchouli 

Oil), Minyak Akar Wangi (Vertiver Oil), Minyak Sereh Wangi (Cintronella 

Oil), Minyak kenanga (Cananga Oil), Minyak Kayu Putih (Cajeput Oil), 

Minyak Sereh Dapur (Lemon Grass), Minyak Cengkeh (Cloves Oil), Minyak 

Cendana (Sandal wood Oil), Minyak Pala (Nutmeg Oil), Minyak Kayu Manis 

(Cinamon Oil), Minyak Kemukus (Cubeb Oil) dan Minyak Lada (Pepper oil) 

(Kadarohman, 2009:122). Minyak sereh adalah salah satu jenis minyak atsiri 

yang ada di Indonesia, yang diperoleh dari proses penyulingandari daun sereh 

merah. 
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Menurut kadarohman (2009) Indonesia adalah  produsen utama beberapa 

minyak esensial, salah satunya adalah minyak sereh wangi (Lemongrass Oil), 

tumbuhan tersebut dapat digunakan sebagai alternatif bahan bakar. Bahan bakar 

alternatif yang mampu untuk mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar 

fosil, Salah satu tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai bioaditif bahan bakar 

adalah sereh wangi yang mengandung minyak atsiri, karena mempunyai 

kandungan senyawa yang mengandung atom oksigen, sehingga dapat menaikan 

angka oktan.  

Upaya diatas merupakan program yang dinamakan dengan program 

energi terbarukan yaitu mencari alternatif sumber energi yaitu dengan 

mencampur bahan bakar dengan bioaditif, agar tidak ketergantungan terhadap 

sumber daya fosil. Energi terbarukan juga bertujuan untuk mengurangi polusi 

yang dihasilkan oleh kendaraan bermotor, terutama kualitas udara yang 

biasanya dicemari oleh emisi dari pembakaran bahan bakar fosil. 

Udara merupakan faktor yang penting dalam hidup dan kehidupan. 

Namun pada era modern ini, sejalan dengan perkembangan pembangunan fisik 

kota dan pusat-pusat industri, serta berkembangnya transportasi, maka, kualitas 

udara pun mengalami perubahan yang disebabkan oleh terjadinya pencemaran 

udara, atau, sebagai berubahnya salah satu komposisi udara dari keadaan yang 

normal; yaitu masuknya zat pencemar (berbentuk gas dan partikel kecil/aerosol) 

ke dalam udara dalam jumlah tertentu untuk jangka waktu yang cukup lama, 

sehingga dapat mengganggu kehidupan manusia, hewan, dan tanaman (BPLH 

DKI Jakarta, 2013). 
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Beberapa penyebab polusi udara yang ada, terbukti, emisi transportasi 

adalah sebagai penyumbang pencemaran udara tertinggi, yaitu sekitar 85 

persen. Hal tersebut tampak dengan jelas, mengingat, sebagian besar kendaraan 

bermotor menghasilkan emisi gas buang yang buruk; baik akibat perawatan 

yang kurang memadai, atau dari penggunaan bahan bakar dengan kualitas yang 

kurang baik (misalnya: kadar timbal yang tinggi). 

Emisi kendaraan bermotor mengandung berbagai senyawa kimia. 

Komposisi dari kandungan senyawa kimianya tergantung dari kondisi 

kecepatan yang dikemudikan oleh pengemudi, jenis mesin, alat pengendali 

emisi bahan bakar, suhu operasi dan faktor lain yang semuanya ini membuat 

pola emisi menjadi rumit. 

Menurut data terakhir Korps Lalu Lintas Kepolisian Republik Indonesia 

(Korlantas Polri), jumlah kendaraan yang beropersi di seluruh Indonesia pada 

rentang 2013 mencapai 104,211 juta unit, naik sebesar 12 % dari 2012; yaitu 

sebanyak 94,299 juta unit, dan juga naik sebesar 12 % dari 2011; yaitu sebanyak 

84,193 juta unit. Dari jumlah tersebut, maka, populasi terbanyak disumbang 

oleh sepeda motor, yaitu, rata-rata sebanyak 73 %. 

Beberapa penelitian tentang minyak atsiri sebagai bioaditif bahan bakar 

menyatakan bahwa minyak atsiri dapat menyempurnakan proses pembakaran 

yang terjadi di dalam ruang bakar. Saat ini sudah banyak pabrik yang 

menghasilkan berbagai macam bioaditif, seperti bioaditif BBM dari minyak 

sereh wangi yang diproduksi oleh Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, 

Mygreenoil terbuat dari formulasi minyak sari tumbuhan yang berasal dari 
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Malaysia, dan biospeed dengan bahan baku alam yang dipadukan dengan 

teknologi nano yang diproduksi di Surabaya. Penelitian minyak atsiri sebagai 

bioaditif ini sudah pernah dilakukan, namun hanya membahas mengenai 

konsumsi bahan bakar saja. Peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh bahan 

bakar yang ditambahkan dengan minyak atsiri karena ingin melihat pengaruh 

terhadap konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang yang nantinya akan 

dihasilkan. 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi 

masalah yang terjadi adalah sebagai berikut : 

1. Kenaikan harga bahan bakar yang berdampak pada daya beli masyarakat. 

2. Ikut berkontribusi terhadap penurunan waktu atau mutu udara. 

3. Masih rendahnya pemanfaatan sumber daya hayati terutama sebagai aditif. 

C. Pembatasan masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan, maka ruang lingkup permasalahan ini dibatasi yaitu Analisis 

penggunaan bioaditif minyak atsiri terhadap konsumsi bahan bakar pertalite dan 

emisi gas buang pada putaran idle. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh campuran bioaditif minyak atsiri pada bahan bakar 

pertalite terhadap konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang sepeda motor 

pada putaran idle? 

2. Berapa selisih konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang pada mesin saat 

memakai pertalite murni, pertalite campuran 1,2ml, pertalite campuran 1,8 

ml, pertalite campuran 2,4 ml pada putaran idle? 

3. Komposisi mana yang menghasilkan konsumsi bahan bakar dan emisi gas 

buang yang hemat dan ramah lingkungan pada mesin sepeda motor? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dilakukannya penelitian 

adalah untuk: 

1. Mengetahui pengaruh pencampuran pertalite dengan minyak atsiri terhadap 

konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang pada sepeda motor. 

2. Mengetahui apakah campuran bahan bakar pertalite dengan minyak atsiri 

berpengaruh terhadap konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang. 

3. Mengetahui berapa campuran pertalite dan minyak atsiri untuk konsumsi 

bahan bakar pada sepeda motor 4 tak. 

F. Manfaat penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ada, diharapkan dapat diambilnya 

manfaat praktis dan teoritis adalah : 

1. Manfaat praktis 
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a. Mengetahui pengaruh minyak atsiri ketika dicampurkan dengan 

pertalite terhadap konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang pada 

putaran idle. 

b. Mengetahui perubahan konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang yang 

terjadi pada setiap variasi campuran pertalite dan minyak atsiri. 

2. Manfaat teoritis 

a. Memberikan pengetahuan tentang pengaruh campuran minyak atsiri 

dengan pertalite pada mesin terhadap konsumsi bahan bakar dan emisi 

gas buang. 

b. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat maupun kalangan industri 

otomotif tentang alternatif bahan bakar pertalite dicampur dengan 

minyak atsiri. 

c. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan penelitian untuk 

ditindak lanjuti dalam penelitian berikutnya. 

  


